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Abstrak

Permasalahan limbah plastik yang semakin meningkat menuntut adanya solusi
inovatif, khususnya di Desa Banyukembar, Kecamatan Watumalang. Penelitian
inibertujuanuntukmengurangitimbulansampah plastiksekaligusmemberikan
nilai tambah ekonomi melalui pengolahan limbah plastik menjadi eco paving
block ramah lingkungan. Metode yang digunakan adalah Participatory Action
Research (PAR) dengan melibatkan masyarakat dalam setiap tahapan, mulai
dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, hingga refleksi. Data diperoleh
melalui survei, wawancara, observasi, serta praktik langsung bersama warga
desa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program berhasil menghasilkan
paving block dengan kekuatan memadai, biaya produksi relatif rendah, serta
berpotensi menjadi alternatif pengganti paving block konvensional. Selain itu,
kegiatan ini mampu mengurangi volume sampah plastik di lingkungan desa,
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya daur ulang, serta
menumbuhkan minat warga untuk mengembangkan kegiatan ini sebagai
peluang usaha lokal. Implikasi penelitian meliputi aspek lingkungan, sosial,
dan ekonomi. Secara lingkungan, program berkontribusi dalam mengurangi
pencemaran plastik dan menciptakan desa lebih bersih. Secara sosial, kegiatan
memperkuat partisipasi dan kesadaran masyarakat, sedangkan secara
ekonomi membuka peluang usaha baru melalui produk ramah lingkungan.
Dengan demikian, inovasi eco paving block tidak hanya menjadi solusi teknis,
tetapi juga langkah strategis menuju pembangunan berkelanjutan berbasis
masyarakat.

Kata Kunci : Limbah Plastik, Eco Paving Block, Participatory Action
Research (PAR), Pemberdayaan Masyarakat, Pembangunan
Berkelanjutan

Abstract

The increasing problem of plastic waste requires innovative solutions,
particularly in Banyukembar Village, Watumalang District. This study aims
to reduce plastic waste generation while providing economic value through
processing plastic waste into environmentally friendly eco paving blocks. The
method used is Participatory Action Research (PAR), involving the community
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in every stage, from planning, implementation, observation, to reflection. Data
were collected through surveys, interviews, observations, and direct practice with
local residents. The results show that the program successfully produced paving
blocks with adequate strength, relatively low production costs, and potential as
an alternative to conventional paving blocks. In addition, the activity reduced
the volume of plastic waste in the village, increased community awareness
of the importance of recycling, and encouraged interest among residents to
develop this initiative into a local business opportunity. The implications cover
environmental, social, and economic aspects. Environmentally, the program
contributed to reducing plastic pollution and creating a cleaner village. Socially,
it strengthened community participation and awareness, while economically it
opened new business opportunities through environmentally friendly products.
Thus, the eco paving block innovation is not only a technical solution but also a
strategic step toward community-based sustainable development.

Keyword : Plastic Waste, Eco Paving Block, Participatory Action Research
(PAR), Community Empowerment, Sustainable Development.

Pendahuluan

Plastik merupakan senyawa polimer alkena dengan struktur molekul yang besar.
Proses pembentukan molekul plastik dapat terjadi melalui kondensasi organik atau
penambahan polimer, dan sering kali mengandung bahan tambahan untuk meningkatkan
performa serta nilai ekonominya (Burhanuddin, Basuki, and Darmanijati 2018). Masalah
sampah plastik di Indonesia semakin mendesak setiap tahunnya, seiring dengan
pertumbuhan populasi, urbanisasi, dan pola konsumsi yang mengandalkan kemasan
plastik sekali pakai. Tingginya tingkat penggunaan berkontribusi pada peningkatan
volume sampah plastik (Sudarno, Nicolaas, and Assa 2021). Setiap tahun, lebih dari 100
miliar kantong plastik digunakan, menyumbang sekitar 14% dari total sampah nasional.
Namun, sebagian besar sampah anorganik, termasuk plastik, sangat sulit untuk terurai
secara alami; bahkan, ada jenis yang tidak dapat terurai sama sekali (Widodo, Marleni,
and Firdaus 2018). Konsumsi plastik per kapita di Indonesia mencapai 10 kg per tahun,
sehingga volume sampah plastik yang dihasilkan setara dengan angka tersebut (Teguh
et al. 2020). Berdasarkan data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
(KLHK), Indonesia menghasilkan sekitar 6,8 juta ton sampah plastik setiap tahun, di
mana lebih dari 60% tidak didaur ulang. Laporan dari Jambeck Research Group pada
tahun 2015 menunjukkan bahwa Indonesia berada di peringkat kedua setelah China
dalam kontribusi sampah plastik ke laut, dengan estimasi sekitar 3,2 juta ton per tahun.
Sekitar 640.1 hingga 1,29 juta ton di antaranya berakhir di laut. Proyeksi untuk tahun
2024 menunjukkan bahwa sampah plastik di Indonesia dapat mencapai sekitar 13,98%
dari total timbulan sampah nasional, dengan volume diperkirakan mencapai 9,9 juta ton
(Nizar et al. 2025). Data dari Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN)

KLHK menunjukkan bahwa pada tahun 2023, Provinsi Jawa Tengah menjadi
penyumbang kedua terbesar untuk timbulan sampah di Indonesia dengan volume lebih
dari 3,52 juta ton, sementara Provinsi Jawa Timur berada di posisi pertama dengan 3,79
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juta ton. Provinsi yang menempati posisi ketiga, keempat, dan kelima adalah Jawa Barat,
DKI Jakarta, dan Sulawesi Selatan (Ardiansyah, Marom, and Nurcahyanto 2025).

Isu limbah plastik merupakan tantangan lingkungan global yang belum sepenuhnya
diselesaikan, termasuk di Indonesia. Plastik adalah bahan yang sulit terurai, dan proses
degradasinya melalui penimbunan dapat memakan waktu hingga puluhan tahun.
Diperkirakan bahwa penggunaan plastik akan terus meningkat di masa mendatang
seiring dengan pertumbuhan populasi, perkembangan berbagai aktivitas manusia, serta
perubahan dalam gaya hidup dan kondisi sosio-ekonomi masyarakat. Akumulasi limbah
plastik yang tidak tertangani dengan baik menimbulkan dampak serius, antara lain
pencemaran tanah dan air, penyumbatan saluran drainase yang berpotensi menyebabkan
banjir, serta gangguan kesehatan masyarakat akibat paparan zat kimia berbahaya
(Tambunan et al., 2024). Selain itu, kurangnya kesadaran masyarakat tentang pengelolaan
sampah menghambat upaya untuk mengurangi jumlah limbah plastik yang dihasilkan
(Khotimah, Rudatiningtyas, and Heriyono 2023).

Kondisi tersebut tidak hanya terjadi di kawasan perkotaan, tetapi juga dapat
dirasakan di wilayah pedesaan, seperti di Desa Banyukembar, Kecamatan Watumalang,
Kabupaten Wonosobo, Jawa Tengah, yang memiliki potensi timbulan sampah plastik
cukup tinggi. Masyarakat Desa Banyukembar sebenarnya sudah memiliki kesadaran awal
dalam pengelolaan sampah rumah tangga dengan melakukan pemilahan antara sampah
organik dan anorganik di setiap rumah. Sampah organik biasanya dimanfaatkan sebagai
kompos atau pakan ternak, sementara sampah anorganik dipisahkan untuk kemudian
dijual atau dibakar. Namun, sistem pengelolaan tersebut masih bersifat sederhana dan
belum sepenuhnya mampu mengurangi permasalahan timbulan sampah plastik yang
semakin meningkat. Proses pembakaran sampah anorganik, khususnya plastik, justru
berpotensi menimbulkan polusi udara dan dampak negatif bagi kesehatan. Di sisi lain,
jika hanya dijual dalam bentuk mentah, nilai ekonominya masih sangat terbatas. Oleh
karena itu, diperlukan solusi inovatif dan berkelanjutan yang tidak hanya dapat menekan
dampak negatif limbah plastik, tetapi juga memberikan nilai tambah bagi masyarakat.
Salah satunya melalui pemanfaatan sampah plastik menjadi produk yang lebih
bermanfaat, seperti paving block, yang selain ramah lingkungan juga berpotensi menjadi
peluang ekonomi baru bagi masyarakat Desa Banyukembar.

Salah satu metode untuk memanfaatkan sampah plastik adalah dengan melakukan
daur ulang, di mana sampah plastik dijadikan sebagai bahan baku dalam produksi eco-
paving block (Hasaya and Masrida 2021). Produk ini dihasilkan melalui serangkaian
proses pengolahan limbah plastik meliputi pengumpulan, pencacahan, pelelehan,
pencampuran dengan bahan lain berupa pasir, dan oli bekas, yang kemudian melalui
proses pencetakan. Hasil akhir dari proses ini berupa paving block memiliki kekuatan
tekan yang memadai, ketahanan yang baik, serta biaya produksi yang relatif lebih rendah
jika dibandingkan dengan paving block konvensional (Makarim et al., 2025). Dengan
demikian, eco paving block tidak hanya berfungsi sebagai sarana infrastruktur, tetapi
juga sebagai bentuk pemanfaatan limbah plastik yang pada akhirnya akan bernilai
ekonomis (Ristiyana et al., 2025). Inisiatif pembuatan eco paving block tidak hanya
melibatkan aspek teknis, tetapi juga pendekatan pemberdayaan masyarakat berbasis
pendekatan partisipatif. Sebagai contoh, di Distrik Pisugi (Papua), melalui konsep Smart
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Waste Planning, masyarakat dilibatkan dalam seluruh rangkaian proses mulai dari
pengumpulan hingga pelatihan pembuatan paving block yang berhasil meningkatkan
kesadaran, keterampilan, dan menciptakan sinergi antara masyarakat dan pemerintah
setempat (Tambunan, Wulandari, and Weya 2025). Dalam konteks lain, di Desa Pangkalan
Batang Barat (Riau), program sosialisasi dan demonstrasi pembuatan paving block dari
limbah plastik oleh mahasiswa mencatat peningkatan pemahaman tentang pengelolaan
sampah,sekaligus membuka peluang kerja serta potensi peningkatan pendapatan desa
melalui keterlibatan BUMDes (Warman et al. 2025).

Namun, keberhasilan inovasi ini sangat ditentukan oleh peran aktif dari masyarakat.
Pemberdayaan masyarakat melalui sosialisasi, pelatihan, serta penguatan kelembagaan
lokal menjadi aspek penting untuk memastikan keberlanjutan program. Dengan
melibatkan masyarakat sebagai pelaku utama, inovasi ini tidak hanya mampu mengurangi
volume limbah plastik, tetapi juga membuka peluang usaha baru di tingkat desa, sehingga
mendukung tercapainya pembangunan berkelanjutan (sustainable development) yang
berorientasi pada aspek lingkungan, sosial, serta ekonomi. Dengan demikian, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam mendukung program
pengelolaan sampah berkelanjutan di tingkat lokal sekaligus mendukung tujuan
pembangunan berkelanjutan.

Metode

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah Participatory Action Research
(PAR), atau penelitian partisipatif. Berdasarkan pendapat para ahli, PAR merupakan
pendekatan penelitian yang fokus pada pengkajian tindakan secara langsung, bertujuan
untuk memperbaiki dan mendorong perubahan yang lebih positif. Dalam pelaksanaannya,
pembuat dan peneliti program kerja akan melihat masyarakat sebagai subjek penelitian.
Sementara itu, peneliti akan berperan sebagai outsider atau orang luar yang meneliti
fenomena unik yang terjadi di masyarakat. Metode PAR (Participatory Action Research)
merupakan pendekatan penelitian yang berfokus pada penanganan masalah secara
efektif dan efisien. Menurut Soedjiwo, metode ini melibatkan serangkaian siklus, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi atas hasil-hasil tindakan yang telah dilakukan
(Afwadzi 2020).

Alur penelitian Participatory Action Research (PAR) dimulai dengan penelitian
awal untuk memetakan permasalahan yang ada di masyarakat. Prosedur penelitian
mengikuti siklus Spiral Kurt Lewin, yang terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut: 1)
Perencanaan (Planning), yaitu tahap persiapan sebelum tindakan dimulai. 2) Pelaksanaan
Tindakan (Acting), yaitu implementasi skenario yang telah disusun. 3) Pengamatan
(Observing), yang merupakan proses mencermati jalannya pelaksanaan tindakan. 4)
Refleksi (Reflecting), yaitu tahap merenungkan kembali kegiatan yang telah dilaksanakan.
Dalam setiap tahap, keterlibatan masyarakat secara aktif dan maksimal sangat penting
(Siswadi and Syaifuddin 2024).

Metode pengumpulan data dan pendampingan yang digunakan dalam pengabdian
masyarakat ini adalah Participatory Action Research (PAR), sebuah metode penelitian
tindakan partisipatif yang secara aktif melibatkan masyarakat dalam setiap tahap proses
pengumpulan data, analisis, dan pengambilan tindakan. Metode ini bertujuan tidak
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hanya untuk memahami permasalahan sampah plastik di Desa Banyukembar, tetapi juga
untuk menginisiasi perubahan perilaku dan pola pikir masyarakat terhadap pengelolaan
limbah plastik secara lebih efektif dan berkelanjutan. Pendekatan PAR dalam pengabdian
ini mencakup beberapa langkah strategis yang meliputi penyuluhan, pelatihan, praktik
langsung, serta evaluasi hasil secara kolaboratif antara tim pengabdian dengan
masyarakat desa (Sulistyowati et al. 2024).

Hasil dan Pembahasan Hasil
Pelaksanaan program pemanfaatan sampah plastik menjadi eco paving block di Desa
Banyukembar dilaksanakan melalui empat tahap utama, yaitu perencanaan, persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Setiap tahap memiliki peran krusial untuk menjamin bahwa
program ini berjalan secara efektif, berkelanjutan, dan memberikan manfaat bagi
masyarakat setempat.
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap perencanaan, tim KKN bekerja sama dengan masyarakat melakukan
serangkaian kegiatan awal, seperti wawancara, survei, dan observasi langsung di
lapangan. Wawancara dilakukan dengan warga dan tokoh masyarakatuntuk memahami
kebiasaan serta pola pengelolaan sampah yang diterapkan. Sementara itu, survei
dilaksanakan untuk mengukur tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap
pemanfaatan sampah plastik. Sedangkan observasi difokuskan pada aktivitas sehari-
hari warga dalam mengelola sampah rumah tangga. Hasilnya menunjukkan bahwa
sebagian besar rumah tangga sudah memiliki kesadaran dalam memilah sampah
organik dan anorganik, tetapi pengelolaan khusus untuk sampah plastik masih
terbatas pada pembakaran atau penjualan, yang dinilai belum optimal dan berpotensi
menimbulkan masalah lingkungan.

Gambar 1 Surver pengelolaan sampah warga Desa Banyukembar

b. Tahap Persiapan
Tahap persiapan difokuskan pada pemenuhan kebutuhan teknis dan administratif
sebelum produksi paving block dimulai. Tim KKN menyusun jadwal kegiatan yang
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disepakati bersama masyarakat agar proses berjalan terkoordinasi. Selain itu,
dilakukan pengadaan alat dan bahan, seperti kompor gas untuk proses pelelehan,
wajan atau panci sebagai wadah leleh, cetakan khusus paving block, pasir, serta oli
bekas sebagai bahan tambahan. Pada tahap ini juga dilakukan sosialisasi kepada
warga mengenai tujuan dan manfaat program agar tercipta dukungan penuh serta
keterlibatan masyarakat dalam setiap kegiatan.

Gambar 2 Menyusun jadwal kegiatan dengan Kepala Desa

c. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari program, karena pada tahap ini seluruh
rangkaian proses pengolahan sampah plastik menjadi eco paving block dilakukan secara
sistematis. Kegiatan dimulai dengan pengumpulan sampah plastik yang dilakukan dari
rumah ke rumah warga. Plastik yang terkumpul kemudian dipilah untuk memastikan
hanya jenis tertentu yang dapat diolah, misalnya plastik kemasan makanan ringan,
botol minuman, atau kantong plastik tipis. Pemilahan ini penting karena tidak semua
plastik memiliki sifat yang sama ketika dipanaskan, sehingga hanya plastik yang sesuai
yang digunakan agar hasil paving block lebih baik. Setelah pemilahan, plastik yang layak
olah kemudian dicacah menjadi ukuran lebih kecil. Proses pencacahan ini bertujuan
agar plastik lebih mudah dipanaskan dan meleleh secara merata. Plastik yang masih
berukuran besar biasanya sulit meleleh sempurna sehingga berpotensi memengaruhi
kualitas campuran.

Tahap berikutnya adalah proses pelelehan, di mana oli bekas dipanaskan di dalam
wadah logam hingga mencapai titik didih tertentu. Oli bekas digunakan sebagai media
karena mampu menyalurkan panas secara stabil dan menjaga plastik agar tidak cepat
gosong. Plastik hasil cacahan dimasukkan ke dalam oli panas sedikit demi sedikit
sambil terus diaduk menggunakan alat pengaduk besi. Pada tahap ini, diperlukan
ketelitian untuk memastikan semua plastik benar-benar meleleh menjadi cairan kental
tanpa ada gumpalan padat yang tersisa. Setelah plastik dalam kondisi cair, dilakukan
pencampuran pasir ke dalam adonan. Pasir dipilih karena berfungsi sebagai bahan
pengisi sekaligus penguat struktur. Perbandingan antara plastik cair dan pasir harus
seimbang agar paving block memiliki kekuatan tekan yang baik sekaligus kepadatan
yang optimal. Campuran ini terus diaduk hingga benar-benar homogen, menghasilkan
adonan yang menyatu sempurna.
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Adonan yang sudah siap kemudian dituangkan ke dalam cetakan paving block.
Proses ini harus dilakukan dengan hati-hati untuk memastikan seluruh rongga
cetakan terisi rata. Selanjutnya, adonan dipadatkan menggunakan alat pemadat atau
tekanan manual agar bentuknya rapi serta strukturnya kokoh. Tahapan terakhir adalah
pendinginan, di mana cetakan dibiarkan hingga suhu turun dan campuran mengeras.
Pendinginan ini sangat menentukan kualitas akhir, karena proses yang terlalu cepat
dapat menyebabkan retakan, sedangkan pendinginan yang cukup akan membuat
paving block lebih kuat. Setelah benar-benar keras, paving block dikeluarkan dari
cetakan dan siap digunakan sebagai bahan bangunan ramah lingkungan.

Gambar 3 Pelaksanaan pembuatan Eco Paving Block

d. Tahap Evaluasi

Gambar 4 Evaluasi pembuatan paving block

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai sejauh mana program ini memberikan
dampak terhadap masyarakat. Evaluasi menunjukkan adanya beberapa capaian
penting, antara lain berkurangnya volume sampah plastik di lingkungan desa,
meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya daur ulang, serta tumbuhnya
minat dari sebagian warga untuk mengembangkan program ini menjadi peluang
usaha. Selain aspek lingkungan, evaluasi juga mengungkap adanya potensi manfaat
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ekonomi, karena paving block hasil daur ulang plastik memiliki nilai jual yang dapat
mendukung pendapatan warga. Dengan demikian, tahap evaluasi menegaskan bahwa
program ini tidak hanya memberikan solusi bagi permasalahan sampah plastik, tetapi
juga membuka peluang baru bagi kesejahteraan masyarakat Desa Banyukembar.

Pembahasan
a. Manfaat Eco Paving Block
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengolahan sampah plastik menjadi eco
paving block dapat menjadi salah satu alternatif solusi permasalahan limbah plastik di
Desa Banyukembar. Pengolahan sampah plastik menjadi eco paving block dipandang
sebagai salah satu alternatif solusi permasalahan limbah plastik. Hal ini karena plastik
merupakan jenis sampah yang sulit terurai, sehingga jumlahnya terus meningkat dan
menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan maupun kelestarian lingkungan.
Melalui pelatihan dan pendampingan dalam mengolah sampah plastik menjadi eco
paving block mampu meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap lingkungan
sekaligus memberi nilai tambah secara ekonomi (Siswadi and Syaifuddin 2024).
Tahapan teknis yang dilakukan mulai dari pengumpulan hingga pencetakan terbukti
dapat menghasilkan produk paving block yang cukup kuat, tahan lama, dan ekonomis.
Hal ini sejalan dengan penelitian Makarim et al. (2025) yang menyatakan bahwa eco
paving block memiliki kekuatan tekan memadai serta biaya produksi lebih rendah
dibandingkan paving block konvensional. Selain aspek teknis, keterlibatan masyarakat
dalam seluruh proses juga menunjukkan peningkatan kesadaran lingkungan.
Partisipasi warga mulai dari mengumpulkan sampah plastik hingga membantu proses
pembuatan membuktikan adanya perubahan sikap terhadap pengelolaan sampah.
Hal ini sesuai dengan pendapat Ristiyana et al. (2025) bahwa keberhasilan inovasi
pengelolaan limbah sangat ditentukan oleh pemberdayaan masyarakat. Produksi
eco paving block tidak hanya berkontribusi pada pengurangan volume sampah,
tetapi juga memperbaiki kualitas infrastruktur setempat. Hal ini menjadikan produk
tersebut sebagai solusi ganda: mengatasi masalah limbah plastik sekaligus memenuhi
kebutuhan infrastruktur yang berkelanjutan (Agatha, Kristianhadi, and Batubara
2024).
b. Analisis dengan Pendekatan PAR
Jika dikaitkan dengan kerangka Participatory Action Research (PAR) melalui
siklus spiral Kurt Lewin, penelitian ini berjalan melalui empat tahapan utama.
Tahap pertama adalah perencanaan (planning). Pada tahap ini, tim KKN melakukan
pemetaan awal dengan wawancara dan survei kepada masyarakat setempat. Hasilnya
ditemukan bahwa sebagian besar warga hanya membakar sampah plastik atau menjual
bahan plastik tertentu tanpa pengolahan lebih lanjut. Data ini menjadi dasar untuk
menyusun rencana aksi bersama, yaitu mengolah sampah plastik menjadi produk yang
bermanfaat. Warga yang sebelumnya hanya membakar sampah plastik di pekarangan
kini diajak berdiskusi mengenai peluang menjadikannya bahan dasar paving block.
Tahap kedua adalah pelaksanaan tindakan (acting). Rencana yang telah disusun
diwujudkan melalui kegiatan pembuatan eco paving block bersama masyarakat.
Warga dilibatkan langsung dalam setiap proses, mulai dari mengumpulkan plastik dari
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rumah ke rumah, memilah plastik yang layak olah, mencacah, hingga membantu saat
pelelehan plastik dengan oli bekas. Proses pencampuran pasir dan pencetakan paving
block dilakukan bersama-sama, sehingga masyarakat tidak hanya menjadi penonton
tetapi ikut merasakan pengalaman teknis. Misalnya, ibu-ibu yang biasanya hanya
mengelola sampah rumah tangga ikut membantu pada tahap pemilahan, sementara
bapak-bapak berperan lebih banyak pada proses pelelehan dan pencetakan.

Tahap ketiga adalah pengamatan (observing). Selama kegiatan berlangsung, tim
mencatat partisipasi warga dan memantau hasil produk. Observasi menunjukkan
antusiasme masyarakat yang cukup tinggi, bahkan ada anak-anak muda desa yang ikut
membantu proses pembuatan paving. Dari sisi teknis, paving block yang dihasilkan
cukup padat dan kokoh, meski ada beberapa percobaan awal yang gagal karena
campuran plastik dan pasir belum seimbang. Temuan ini menjadi masukan penting
untuk memperbaiki komposisi bahan di tahap berikutnya.

Tahap keempat adalah refleksi (reflecting). Setelah program berjalan, dilakukan
diskusi bersama masyarakat untuk menilai keberhasilan maupun kendala. Refleksi
ini memperlihatkan bahwa kegiatan mampu menumbuhkan kesadaran baru, seperti
sampah plastik ternyata bisa bernilai ekonomi. Beberapa warga bahkan menyampaikan
minat untuk melanjutkan produksi dalam skala kecil sebagai usaha desa. Namun,
refleksi juga menyoroti kendala seperti keterbatasan alat dan perlunya pendampingan
teknologi agar kualitas paving block lebih konsisten.

Dengan demikian, penerapan PAR dalam penelitian ini tidak hanya menghasilkan
produkinovatifberupa eco paving block, tetapi juga menciptakan proses belajar kolektif
yang melibatkan masyarakat secara aktif. Melalui tahapan perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi, warga Desa Banyukembar tidak hanya mendapat solusi
atas permasalahan sampah plastik, tetapi juga peluang baru dalam aspek sosial dan
ekonomi. Hal ini membuktikan bahwa pendekatan PAR efektif untuk menghubungkan
inovasi teknis dengan pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan.

c. Implikasi Sosial, Ekonomi dan Lingkungan

Dari aspek sosial, keterlibatan masyarakat pada rangkaian kegiatan dari
pengumpulan hingga produksi menunjukkan adanya peningkatan kesadaran
lingkungan yang nyata. Dimana pengolahan limbah plastik menjadi paving block tidak
hanya menumbuhkan kesadaran ekologis, tetapi juga membuka lapangan kerja lokal

(Azis et al. 2024). Program eco paving block di Desa Banyukembar membawa
dampak yang luas. Secara sosial, kegiatan ini menumbuhkan kesadaran masyarakat
akan pentingnya pengelolaan sampah serta memperkuat kebersamaan melalui gotong
royong. Selain itu, program ini juga mendorong peningkatan partisipasi kelompok
perempuan dan pemuda dalam kegiatan ekonomi kreatif berbasis lingkungan, sehingga
memperkuat inklusivitas sosial dan memperluas jaringan kolaborasi antarwarga
(Suryani and Dewi 2023).

Secara ekonomi, inovasi ini membuka peluang usaha baru dengan menjadikan
sampah plastik sebagai produk bernilai jual. Produk paving block dari plastik daur
ulang terbukti memiliki biaya produksi yang relatif lebih rendah dibandingkan bahan
konvensional, sehingga dapat meningkatkan margin keuntungan pelaku UMKM
lokal. Selain itu, produk ini juga memiliki pasar potensial di sektor konstruksi ramah
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lingkungan yang kian berkembang di Indonesia (Nugroho, Santoso, and Lestari 2022).
Dari aspek lingkungan, program ini berhasil mengurangi volume sampah plastik dan
membantu menciptakan kondisi desa yang lebih bersih serta sehat. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya berorientasi pada hasil produk, tetapi juga mendorong
pembangunan berkelanjutan berbasis partisipasi masyarakat.

Kesimpulan

Program pemanfaatan sampah plastik menjadi eco paving block di Desa Banyukembar
dilaksanakan dengan pendekatan Participatory Action Research (PAR) melalui tahapan
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Masyarakat dilibatkan aktif sejak
pemetaan masalah hingga evaluasi, sehingga penelitian ini tidak hanya menghasilkan
produk teknis, tetapi juga menjadi proses pemberdayaan yang meningkatkan kesadaran
dan partisipasi warga dalam pengelolaan sampah plastik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa eco paving block yang dihasilkan kuat, tahan lama, dan lebih ekonomis dibanding
paving block konvensional. Program ini juga mampu mengurangi volume sampah plastik,
membuka peluang usaha baru, serta memperkuat kebersamaan warga desa. Agar
berkelanjutan, diperlukan dukungan teknologi dan kelembagaan lokal, sehingga inovasi
ini tidak hanya menjadi solusi ramah lingkungan, tetapi juga memberikan kontribusi
nyata terhadap pembangunan berkelanjutan di aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan.
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